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RINGKASAN 

Pengaruh Form Deprivasi Miopia pada Panjang Bola Mata dan Status Refraksi 

pada Oryctolagus cuniculus sebagai Model Hewan: Studi Eksperimental In Vivo

Miopia atau rabun jauh merukan epidemi yang dihadapi di dunia, terlebih banyak 

lagi di Asia. Beberapa penelitian terkait bagaimana myopia terjadi masih sangat samar dan 

tidak jelas. Banyak faktor, baik internal maupun eksternal yang menjadi penyebab 

terjadinya myopia. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mempelajari pada 

mata bagaimana myopia itu terjadi. Oleh karena itu, dilakukanlah pada hewan coba 

Oryctolagus cuniculus (kelinci) pada penelitian eksperimen ini. Penelitian eksperimen 

pada hewan coba untuk melihat perubahan pada mata kelinci terhitung jarang dilakukan di 

Indonesia. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini juga bermaksud untuk memberikan data 

terbaru sehingga dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

Pada penelitian eksperimental ini, pada mata kelinci yang akan di teliti adalah dua 

parameter yang dapat dilihat apabila terjadi myopia atau rabun jauh. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat adakah perubahan pada panjang bola mata dan status refraksi pada 

mata kelinci yang diberi deprivasi selama 4 minggu. Kelinci didapat dengan randomisasi 

kelompok dengan n=8 kelinci di masing masing kelompok (kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol) menggunakan rumus dari miott, 2011. Kelinci yang dipilih adalah New 

Zealand White Rabbit dari Institute of Tropical Disease (ITD) Universitas Airlangga. 

Dengan umur 3 bulan dengan berat 2-4 kilogram, dinyatakan sehat dan tidak didapatkan 

kelainan pada matanya.

Anggota kedua kelompok di periksa panjang bola mata dan status refraksi dengan 

biometer dan juga streak retinoscopy pada minggu ke-0 sebelum diberikan perlakuan.
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Kemudian mata kanan dari kelompok perlakuan di deprivasi dan kelompok kontrolnya 

dibiarkan tanpa perlakuan selama 4 minggu. Setelah minggu ke-4, dilakukan pemeriksaan 

kembali terkait panjang bola mata dan juga status refraksi, dan dilihat perbedaannya. 

Hasil yang didapat setelah 4 minggu dilakukan deprivasi adalah adanya 

perpanjangan pada panjang bola mata dan juga perubahan status refraksi pada mata dengan 

kondisi myopia. Perubahan perubahan tersebut mengindikasikan adanya myopia pada mata 

kelinci tersebut. Mean dan standar deviasi panjang bola mata pada kelompok perlakuan di 

minggu ke-0 menunjukkan hasil 15,58 + 0,48 kemudian pada minggu ke-4 menunjukkan 

perubahan hingga 16,23 + 0,49. Perbedaan pada minggu ke 4 dan minggu ke 0 pada 

kelompok perlakuan menunjukkan hasil signifikansi p=0.002 (P<0.05) yang berarti 

perbedaan nya sangat signifikan. Pada kelompok control, mean dan median pada minggu 

ke-0 adalah 15.30 + 0.10 dan pada minggu ke-4 menunjukkan hasil 15.68 + 0,47, yang 

menunjukkan p=0.034 dimana hasil tersebut signifikan. Tetapi, dibandingkan dengan hasil 

mean dari kelompok perlakuan, hasil mean dari kelompok control lebih kecil 

(0.6500>0.3812) yang menandakan bahwa kenaikan atau pertambahan panjang bola mata 

pada kelompok perlakuan lebih besar. 

Pada status refraksi, pada minggu ke-0 kedua kelompok sama sama memiliki mata 

dengan kondisi emetropisasi dimana mean dan standard deviasi pada status refraksi +2 +

0.00, kemudian pada minggu ke-4 kelompok perlakuan berubah menjadi -0.94 + 0.78 dan 

pada kelompok control berubah tidak sebesar kelompok perlakuan, yaitu 0.88 + 1,36. 

Kesimpulan akhir adalah terdapat efek dari deprivasi mata kelinci yang 

menandakan terjadinya myopia dengan penambahan pada panjang bola mata dan juga 

perubahan pada status refraksi menjadi lebih negative.
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SUMMARY 

Form Deprivation Myopia Effect in Axial Length and Refraction Status in 

Oryctolagus cuniculus as Animal Model: In Vivo Experimental Study

Myopia or nearsightedness is an epidemic facing the world, especially in Asia. 

Some research related to how myopia occurs is still very vague and unclear. Many factors, 

both internal and external, cause myopia. The purpose of this study was to study the eye 

how myopia occurs. Therefore, it was carried out on experimental animals Oryctolagus 

cuniculus (rabbits) in this experimental study. Experimental research in several trials to see 

changes in rabbits is rarely carried out in Indonesia. Therefore, the purpose of this study 

also intends to provide the latest data so that it can be used for further research.

In this experimental study, the rabbit eyes that will be examined are two parameters 

that can be seen if there is myopia or nearsightedness. This study aims to see whether there 

are changes in eyeball length and refraction status in rabbit eyes that were deprived for 4 

weeks. Rabbits were obtained by group randomization with n=8 rabbits in each group using 

the formula from Miott, 2011. The rabbit selected was a New Zealand White Rabbit from 

the Institute of Tropical Disease (ITD) Universitas Airlangga. With the age of 3-4 months 

with a weight of 2-4 kilograms, and in good health in his eyes.

Members of both groups were checked for eyeball length and refractive status with 

a biometer and also streak retinoscopy at week 0. Then the right eye of the treatment group 

was deprived and the control group was left untreated for 4 weeks. After the 4th week, a 

re-examination was carried out regarding the length of the eyeball and also the refractive 

status, and the difference was seen.
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The results obtained after 4 weeks of deprivation were an extension of the length 

of the eyeball and also a change in the refractive status of the eye which became negative. 

These changes indicate the presence of myopia in the rabbit's eyes. The mean and standard 

deviation of eyeball length in the treatment group at week 0 showed a result of 15.58 + 

0.48 then at week 4 showed a change up to 16.23 + 0.49 and a difference at week 4 and 

week 0 in the treatment group showed a significant result of p = 0.002 (P <0.05), which 

means the difference is very significant. In the control group, the mean and median at week 

0 was 15.30 + 0.10 and at week 4 the result was 15.68 + 0.47, which indicated p=0.034 

where the result was significant. However, compared to the mean result from the treatment 

group, the mean result from the control group is smaller (0.6500>0.3812) which indicates 

that the increase or increase in eye length in the treatment group is greater.

In the refractive status, at week 0 both groups had the same eye with emmetropizing 

conditions where the mean and standard deviation in the refractive status was +2 + 0.00, 

then at week 4 the treatment group changed to -0.94 + 0.78 and in control group changed 

to -0.94 + 0.78 not as big as 0.88 + 1.36.

The final conclusion is that there is an effect of deprivation of the rabbit's eye which 

indicates the occurrence of myopia with an increase in the length of the eyeball and also 

changes in the refractive status to be more negative.
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ABSTRACT
Form Deprivation Myopia Effect in Axial Length and Refraction Status in 

Oryctolagus cuniculus as Animal Model: In Vivo Experimental Study

Background: Myopia or nearsightedness is an ocular disorder which common to occurs

around the world with unknown underlying causes. Form deprivation myopia is a method 

that conducted as experimental myopia research in animal model. The deprivation in 

certain period gives the result of myopic eyes and show changes occurred anatomically or 

molecularly. This method has been conducted in several animal models and help further 

research about myopia. 

Objective: To observe the effect of Form Deprivation Myopia (FDM) in axial length and 

refraction status in Oryctolagus cuniculus (rabbits)

Method: Total 16 rabbit number that gained with Miott, 2011 divided on each two groups

selected randomly. Before the deprivation in week-0, the rabbits are checked for their initial 

axial length and status refraction. Deprivation for 4 weeks given at the right eye of the 

treatment group with the bandage and adhesive tape. After 4 weeks of deprivation, the axial 

length and status refraction are examined again to see the differences occurred. 

Results: The result of axial length parameter that gathered after 4 weeks of deprivation 

shows there are high significancy from the treatment group from week 0 to week 4 (p= 

0.002). the control group also shows differences that also significant (p=0.034), however 

the mean value of the treatment group is larger than the control group (0.6500>0.3812). 

The result from the refraction status that gathered after 4 weeks of deprivation shows the 

difference are highly significant in treatment group (p= 0.000), in the control group the 

significancy result shows no significant difference (p>0.05)

Conclusion: There are effects from the result of 4 weeks of deprivation in the Oryctolagus 

cuniculus eye such as axial length elongation and status refraction changes that indicates 

myopia condition. Even though the control group also experienced changes in axial length 

and status refraction, the result changes were still not as significant as the treatment group.   

Keywords: Form Deprivation Myopia, axial length, refraction status, Oryctolagus 
cuniculus
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ABSTRAK 
Pengaruh Form Deprivasi Miopia pada Panjang Bola Mata dan Status Refraksi 
pada Oryctolagus cuniculus sebagai Model Hewan: Studi Eksperimental In Vivo

Latar Belakang: Miopia atau rabun jauh merupakan gangguan mata yang umum terjadi 

di seluruh dunia dengan penyebab yang tidak diketahui. Miopia deprivasi bentuk adalah 

metode yang dilakukan sebagai penelitian miopia eksperimental menggunakan model

hewan. Deprivasi dalam jangka waktu tertentu memberikan hasil miopia dan menunjukkan 

perubahan yang terjadi secara anatomis atau molekuler. Metode ini telah dilakukan pada 

beberapa model hewan dan membantu penelitian lebih lanjut tentang miopia.

Tujuan: Untuk mengamati pengaruh dari Form Deprivation Myopia (FDM) pada panjang 

bola mata dan status refraksi pada Oryctolagus cuniculus (kelinci)

Metode: Jumlah 16 ekor kelinci yang diperoleh dengan Miott, 2011 dibagi pada masing-

masing dua kelompok yang dipilih secara acak. Sebelum deprivasi pada minggu ke-0, 

kelinci diperiksa panjang aksial awal dan status refraksinya. Deprivasi selama 4 minggu 

diberikan pada mata kanan kelompok perlakuan dengan perban dan pita perekat. Setelah 4 

minggu deprivasi, panjang aksial dan status refraksi diperiksa lagi untuk melihat perbedaan 

yang terjadi.

Hasil: Hasil parameter panjang bola yang dikumpulkan setelah 4 minggu deprivasi 

menunjukkan adanya signifikansi yang tinggi dari kelompok perlakuan dari minggu ke 0 

sampai minggu ke 4 (p= 0,002). Kelompok kontrol juga menunjukkan perbedaan yang juga 

signifikan (p=0,034), namun nilai rata-rata dari kelompok perlakuan lebih besar 

dibandingkan dengan kelompok kontrol (0,6500>0,3812). Hasil parameter status refraksi 

yang dikumpulkan setelah 4 minggu deprivasi menunjukkan perbedaan sangat bermakna 

pada kelompok perlakuan (p= 0,000), pada kelompok kontrol hasil signifikansi tidak 

menunjukkan perbedaan bermakna (p>0,05).

Kesimpulan: Terdapat efek dari hasil deprivasi selama 4 minggu pada mata Oryctolagus 
cuniculus seperti pemanjangan panjang bola mata dan perubahan status refraksi yang 

mengindikasikan terbentuknya miopia. Meskipun kelompok kontrol juga mengalami 

perubahan panjang aksial dan status refraksi, namun perubahan yang dihasilkan masih 

tidak signifikan dibandingkan dengan kelompok perlakuan.

Keyword: Bentuk Deprivasi Miopia, panjang bola mata, status refraksi, Oryctolagus 
cuniculus
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